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Abstract: 
Human Resource Management (HRM) plays a crucial role in nurturing the 
company's valuable asset, its human resources. Managing employees 
effectively is vital, as employee-related issues can impede organizational goals. 
In the case of PT. Cendikia Global Solusi, this study employed quantitative 
data and distributed questionnaires to 76 respondents among its employees. 
The study assessed Employee Performance (Y) in relation to Leadership (X1), 
Workload (X2), and Work Discipline (X3) as variables. The analysis indicated 
that Leadership (X1) did not have a significant effect on Employee 
Performance (Y), with a t-value of 0.121 < 2.000 and a sig value of 0.186 > 
0.05. Conversely, Workload (X2) had a significant impact on Employee 
Performance (Y), with a t-value of 3.526 > 2.000 and a sig value of 0.001 < 
0.05. Similarly, Work Discipline (X3) significantly influenced Employee 
Performance (Y), with a t-value of 5.55 > 2.000 and a sig value of 0.000 < 
0.05. The coefficient of determination revealed that Leadership, Workload, and 
Work Discipline collectively explained 55.2% of Employee Performance at PT. 
Global Solution Scholar. This study's findings can serve as a reference for 
future research and the exploration of additional variables affecting employee 
performance.
Keywords: Leadership, workload, work discipline and employee performance 

Abstrak: Manajemen Sumber Daya Manusia (HRM) memiliki peran penting 
dalam merawat aset berharga perusahaan, yaitu sumber daya manusia. 
Mengelola karyawan secara efektif sangat penting, karena masalah yang 
berkaitan dengan karyawan dapat menghambat tujuan organisasi. Dalam kasus 
PT. Cendikia Global Solusi, penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan 
mendistribusikan kuesioner kepada 76 responden di antara karyawannya. 
Penelitian ini menilai Kinerja Karyawan (Y) dalam hubungannya dengan 
Kepemimpinan (X1), Beban Kerja (X2), dan Disiplin Kerja (X3) sebagai 
variabel. Analisis menunjukkan bahwa Kepemimpinan (X1) tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y), dengan nilai t sebesar 
0,121 < 2.000 dan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,186 > 0,05. Sebaliknya, 
Beban Kerja (X2) memiliki dampak signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y), 
dengan nilai t sebesar 3,526 > 2.000 dan nilai sig sebesar 0,001 < 0,05. 
Demikian pula, Disiplin Kerja (X3) secara signifikan memengaruhi Kinerja 
Karyawan (Y), dengan nilai t sebesar 5,55 > 2.000 dan nilai sig sebesar 0,000 < 
0,05. Hasil koefisien determinasi mengungkapkan bahwa Kepemimpinan, 
Beban Kerja, dan Disiplin Kerja secara bersama-sama menjelaskan 55,2% dari 
Kinerja Karyawan di PT. Global Solution Scholar. Temuan dari penelitian ini 
dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian masa depan dan eksplorasi 
variabel tambahan yang memengaruhi kinerja karyawan.
Kata Kunci: Kepemimpinan, beban kerja , disiplin keja dan kinerja karyawan
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PENDAHULUAN
Organisasi merupakan sebuah tempat dimana terdapat kumpulan individu yang bekerja bersama secara 
tertata dan terstruktur untuk mencapai tujuan di suatu perusahaan . Untuk mencapai tujuan tersebut, 
perusahaan perlu memanfaatkan sumber daya manusia  (SDM) yang ada 

Menurut Hamali (2016) dalam Muhammad Emil, Erwin DS (2021) 1 menyatakan bahwa Sumber daya 
manusia (SDM) merupakan salah satu sumber daya yang terdapat dalam suatu organisasi, meliputi semua 
orang yang melakukan aktivitas. Maka sumber daya manusia pada dasarnya  merupakan salah satu hal 
yang berperan penting dalam mencapai tujuan perusahaan tersebut. 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan asset perusahaan yang harus dirawat, oleh karena itu peran 
MSDM dalam mengelola manusia dalam sebuah  perusahaan sangat penting, Permasalahan pada 
karyawan dapat mengganggu tujuan dari organisasi atau perusahaan. Penanganan terhadap berbagai 
macam permasalahan pada karyawan sangat bergantung pada Manajemen Sumber daya manusia 
(MSDM) di perusahaan tersebut. 

Kegiatan mengelola karyawan seperti penerapan kebijakan serta mengelola perubahan -perubahan yang 
terjadi Cara perusahaan dalam memperlakukan para karyawannya akan sangat mempengaruhi kualitas 
sumber daya manusia, jika kualitas sumber daya manusia baik maka akan berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan.

Kinerja Menurut Mangkunegara (2017) dalam Febrizha T.Wanta, Irvan Trang, Rita N Taroreh (2022) 2 
“adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang tercapai oleh seorang Karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.”

Kinerja merupakan suatu kemampuan atau pencapaian sesorang karyawan dalam melaksanakan 
pekerjaannya berdasarkan waktu yang telah ditentukan, melalui proses kerja sesuai dengan rencana 
perusahaan.

Setiap perusahaan berhadapan dengan masalah kinerja karyawan, sehingga manajer akan mengusahakan 
agar setiap kegiatan yang dilaksanakan akan mencapai hasil yang maksimal. Hal ini karena sumber daya 
manusia khususnya karyawan merupakan faktor yang sangat penting dalam mewujudkan visi dan misi 
sebuah perusahaan.

Dengan begitu, perusahaan dituntut untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia sehingga dapat 
memperoleh peningkatkan kinerja karyawan dan dapat memberikan andil yang baik bagi perusahaan. 
Perbaikan kondisi internal dapat memperkuat diri dan meningkatkan daya tahan dalam menghadapi 
persaingan .

Dalam sebuah organisasi atau instansi terdapat pimpinan yang mempengaruhi para anggota kelompoknya 
. Menurut Sutrisno (2014) dalam Rahmad Basuki dan Riska Puspita S (2018) 3 “Kepemimpinan adalah 
suatu proses kegiatan seseorang untuk mengerakan orang lain dengan memimpin, membimbing, 
mempengaruhi orang lain , untuk melakukan sesuatu agar tercapai hasil yang di harapkan” sepatutnya 
pemimpin dapat mengkomunikasikan kinerja yang di harapkan sebelum menetapkan standar kinerja 
kepada para anggotanya . Agar para anggotanya dapat tergerak untuk bekerja sama dan produktif dalam 
mencapai tujuan perusahaan. Pemimpin yang baik dapat memberikan dorongan , pengaruh positif, 
optimis dan dapat berkomitmen terhadap tujuan yang ada di perusahaan. Salah satu peran pimipinan 
adalah dapat menetapkan beban kerja yang efektif dan efisien kepada karyawan.

Menurut Munandar (2014),dalam Anitha Paulina Tinambunan, Robinson Sipahutar, dan Sevti Mariana 
Manik  (2022 ) 4 yaitu: “Satu kondisi dari pekerjaan dengan uraian tugasnya yang harus di selesaikan 
Pada batas waktu tertentu”.

Jika beban kerja yang di berikan terlalu berlebih dan waktu yang di berikan tidak sesuai, maka akan 
menimbulkan permasalahan kelebihan beban kerja yang membuat tidak nyaman serta kelelahan mental 
dan fisik pada karyawan sehingga membuat hasil pekerjaan tidak maksimal. Jika beban kerja yang di 
berikan di bawah standar akan menimbulkan rasa bosan pada karyawan dan membuat tingkat efisiensi 
menurun . oleh sebab itu pemberian beban kerja kepada karyawan harus efektif dan efisien, serta waktu 
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untuk menyelesaikan tugas nya pun juga harus sesuai  agar dapat selesai susuai waktu yang di tentukan 
karena disiplin merupakan faktor penting dalam pencapaian tujuan ,  karena  menurut . Menurut 
Sutrisno (2009) Dalam Suwanto (2020) 5 tujuan utama disiplin adalah untuk meningkatkan efisiensi 
semaksimal mungkin dengan cara mencegah pemborosan waktu dan energi.

Untuk mendapatkan  dapat tercapai hasil kerja secara maksimal maka karyawan harus mempunyai kinerja 
yang baik.Kinerja yang baik, hasil yang didapatkan juga baik. Dengan disiplin yang tinggi para karyawan 
akan menaati semua peraturan yang ada di perusahaan, sehingga aturan yang ada di perusahaan dapat 
berjalan sesuai dengan target yang ditentukan oleh organisasi. Menurut Sutrisno (2016) dalam Adinda 
Pratiwi dan Rita Intan Permatasari (2022) 6 disiplin adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan 
peraturan, prosedur kerja yang ada atau sikap dan tingkah laku serta perbuatan yang sesuai dengan 
peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis. Maka dari itu disiplin kerja di suatu 
organisasi atau perusahaan sangat penting .

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan menggunakan metode pengumpulan data dengan 
menyebarkan kuesioner di PT. Cendikia Global Solusi yang mempunyai jumlah populasi mencapai 76 
responden. Menurut Sugiyono (2013) dalam Nugrahanum Illanisa, Wandy Zulkarnaen dan Asep 
Suwarna31 sampel jenuh merupakan suatu  teknik  penarikan  sampel  yang  dilakukan  dengan  
mengambil  jumlah  keseluruhan  populasi yang ada untuk dijadikan sebagai sampel. Model skala yang 
digunakan adalah Skala Likert, dimana Skala likert memiliki kebaikan dimana terdapat keragaman 
tingkat keputusan dengan bobot atau nilai pada setiap jawaban. Pengujian validitas dan uji realibilitas 
adalah dengan teknik Alphs Cronbach. Uji statistic yang dilakukan meliputi : Uji Validitas, Uji 
Reabilitas, Anaisa Linier, Uji Koefisien Korelasi, Uji Koefisien Determinasi, dan analisis data dilakukan 
dengan menggunakan SPSS 26.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Kualitas Data
Uji Validitas
Karena responden pada penelitian ini menggunakan 76 responden maka nilai r tabel 0,223, dengan jumlah 
40 pernyataaan atas 3 variabel dependen yaitu Kepemimpinan, Beban Kerja dan Disiplin kerja serta 1 
variabel Independen yaitu Kinerja Karyawan. Adapun hasil uji validitas terhadap kuesioner yang diisi 
oleh responden dengan hasil sebgai berikut :

Variabel Kepemimpinan
Tabel 1 Uji Validitas Kepemimpinan

Indikator R Hitung R Tabel Keterangan
X1.1 0,693 0,223 VALID
X1.2 0,834 0,223 VALID
X1.3 0,755 0,223 VALID
X1.4 0,808 0,223 VALID
X1.5 0,866 0,223 VALID
X1.6 0,878 0,223 VALID
X1.7 0,841 0,223 VALID
X1.8 0,894 0,223 VALID
X1.9 0,860 0,223 VALID
X1.10 0,649 0,223 VALID

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V26 (2023)
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Tabel 2 Uji Validitas Beban Kerja

Indikator R Hitung R Tabel Keterangan
X2.1 0,388 0,223 VALID
X2.1 0,465 0,223 VALID
X2.3 0,556 0,223 VALID
X2.4 0,527 0,223 VALID
X2.5 0,685 0,223 VALID
X2.6 0,483 0,223 VALID
X2.7 0,684 0,223 VALID
X2.8 0,758 0,223 VALID
X2.9 0,453 0,223 VALID
X2.10 0,557 0,223 VALID

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V26 (2023)

Variabel Disiplin Kerja
Tabel 3  Uji Validitas Disiplin Kerja

Indikator R Hitung R Tabel Keterangan
X3.1 0,602 0,223 VALID
X3.2 0,712 0,223 VALID
X3.3 0,560 0,223 VALID
X3.4 0,693 0,223 VALID
X3.5 0,710 0,223 VALID
X3.6 0,694 0,223 VALID
X3.7 0,804 0,223 VALID
X3.8 0,583 0,223 VALID
X3.9 0,521 0,223 VALID
X3.10 0,622 0,223 VALID

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V26 (2023)

Variabel Kinerja Karyawan
Tabel 4 Uji Validitas Kinerja Karyawan

Indikator R Hitung R Tabel Keterangan

Y1.1 0,795 0,223 VALID

Y1.2 0,836 0,223 VALID

Y1.3 0,880 0,223 VALID

Y1.4 0,848 0,223 VALID

Y1.5 0,907 0,223 VALID

Y1.6 0,950 0,223 VALID

Y1.7 0,901 0,223 VALID

Y1.8 0,862 0,223 VALID

Y1.9 0,802 0,223 VALID

Y1.10 0,786 0,223 VALID

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V26 (2023)
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Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa pernyataan pada variable Kepemimpinan, Beban Kerja, 
Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan adalah valid. Hal ini dibuktikan dengan bahwa r hitung setiap item 
pernyataan lebih besar dari nilai r tabel atau 0,223.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui ketepatan jawaban dari kuisioner dan digunakan untuk 
mengukur variable yang dibuganakan benar bebas dari kesalahan. jika cronbach alpha-nya memiliki nilai 
≥ 0,60 maka data dikatakan reliabel.

Tabel 5 Hasil Uji Realibilitas
      

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V26 (2023)

Berdasarkan uji reliabilitas bahwa 3 variabel dependen Kepemimpinan, Beban Kerja, dan Disiplin kerja 
serta 1 variabel Independen Kinerja Karyawan memiliki Cronbach alpha > 0,6 sehingga dapat dikatakan 
semua pernyataan yang digunakan dalam kuisioner penelitian ini adalah reliabel menurut Sugiyono 
(2017).

Uji Klasik
Uji Normalitas 
Uji ini ditujukan untuk menguji data yang telah diteliti memiliki distribusi normal atau tidak, analilis ini 
menggunakan rumus kolgomorov smirnov (sugiyono 2017). Adapun pengambilan keputusan dapat 
dirumuskan bila nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal jika data < 0,05 maka data di 
katakan tidak terdistribusi secara normal.

Tabel 6 Uji Normalitas Kolmogorov- Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized 
Residual

N 64
Mean ,0000000Normal Parametersa,b

Std. Deviation 2,74709335
Absolute ,069
Positive ,069

Most Extreme Differences

Negative -,047
Test Statistic ,069
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V26 (2023)

Dari data normalitas dapat diketahui bahwa hasil pengujian dengan metode one sampel kolomogorov-
smirnov test dengan signifikasi 0,200 yang lebih besar dari 0,05 dan dapat dikatakan bahwa nilai residual 
terdistribusi secara normal.

Variabel Cronbach’s 
Alpha

N of Item

Kepemimpinan 0,941 10
Beban Kerja 0,732 10
Disiplin Kerja 0,820 10
Kinerja Karyawan 0,958 10
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Uji Multikolinealitas
Untuk menguji ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi adalah dilihat dari VIF 
(Variance Inflation Factor) dan TOL (tolerance). Regresi bebas dari masalah multikolinieritas jika nilai 
VIF < 10 dan nilai TOL > 0,1. Hasil pengujian VIF dan TOL dari model regresi dapat dilihat sebagai 
berikut.

Tabel 7 Uji Multikolinearitas
Coefficientsa

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

Collinearity 
Statistics

Keterangan

Model B
Std. 

Error Beta t Sig.
Tolera

nce VIF
(Constant) 4,379 4,478 ,978 ,332
Kepemimpin
an

,065 ,049 ,128 1,339 ,186 ,821 1,218 Hasil tidak terjadi 
multikolinearitas

Beban Kerja ,344 ,097 ,313 3,526 ,001 ,944 1,059 Hasil tidak terjadi 
multikolinearitas

1

Disiplin 
Kerja

,553 ,100 ,539 5,552 ,000 ,792 1,263 Hasil tidak terjadi 
multikolinearitas

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Hasil Olah Data SPSS V26 (2023)

Berdasarkan tabel diatas perhitungan nilai VIF menunjukan nilai VIF Kepemimpinan adalah 1,218, nilai 
VIF Beban Kerja adalah 1,059 dan nilai VIF Disiplin Kerja adalah 1,263. Tidak ada satu variabel 
independent dalam model regresi. Hasil perhitungan juga menunjukan nilai tolerance masing - masing 
variabel yaitu Kepemimpinan sebesar 0,821, Beban Kerja sebesar 0,944 dan Disiplin Kerja sebesar 0,792. 
Menunjukan bahwa tidak ada variabel independent yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,1. Maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas dari tolerance dalam model regresi..

Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji  apakah  dalam model regresi  ini  terjadi ketidaksamaan    
variance    dari    residual    suatu pengamatan  ke  pengematan  lain.  Model  regresi yang baik  yaitu  
tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika sebaran titiktitik   plot   tidak   menunjukkan adanya     suatu     pola     
tertentu,     maka dapat dikatakan   bahwa   model   terbebas dari asumsi heteroskedastisitas,    dalam 
penelitian    ini    uji heteroskedastisitas dapat   dilihat pada  grafik scatterplot dibawah, adapun hasil uji 
heteroskedastisitasadalah sebagai berikut:

Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26 (2023)
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Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa titik - titik menyebar secara acak serta tersebar baik di 
atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat dikatakan tidak terjadi heterokedasitas pada 
model regresi.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 8 Hasil Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients
Standardized 
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

(Constant) 4,379 4,478 ,978 ,332

Kepemimpinan ,065 ,049 ,128 1,339 ,186

Beban Kerja ,344 ,097 ,313 3,526 ,001

1

Disiplin Kerja ,553 ,100 ,539 5,552 ,000
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26 (2023)

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari koefisien regresi diatas, maka dapat di buat suatu persamaan 
regresi sebagi berikut :
Y = 4,379 - (0,065 X1) + (0,344 X2) + (0,553 X3) + e
Berdasarkan perhitungan SPSS 26 di atas dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar 4,379. Tanda positif artinya menunjukan pengaruh 
yang searah antara variabel independent dan variabel dependen. Hal ini menunjukan bahwa jika 
semua variabel independent yang meliputi Kepemimpinan (X1), Beban Kerja  (X2), dan Disiplin kerja 
(X3) bernilai 0% atau tidak mengalami perubahan, maka nilai kinerja karyawan 4,379.

2. Nilai koefisien regresi untuk variabel kepemimpinan memiliki nilai positif sebesar 0,065. Hal ini 
menunjukan jika kepemimpinan mengalami kenaikan maka kinerja karyawan akan naik sebesar 0,065 
dengan asumsi variabel independent lainya dianggap konstan. Tanda positif artinya menunjukan 
pengaruh yang searah antara variabel independent dan variabel dependen.

3. Nilai koefisien regresi untuk variabel Beban Kerja memiliki nilai positif sebesar 0,344. Hal ini 
menunjukan jika lingkungan kerja mengalami kenaikan maka kinerja karyawan akan naik sebesar 
0,344 dengan asumsi variabel independent lainya dianggap konstan. Tanda positif artinya menunjukan 
pengaruh yang searah anatara variabel independent dan variabel dependen.

4. Nilai koefisien regresi untuk variabel disiplin kerja memiliki nilai positif sebesar 0,553. Hal ini 
menunjukan jika Disiplin kerja mengalami kenaikan maka kinerja karyawan akan naik sebesar 0,553 
dengan asumsi variabel independent lainya dianggap konstan. Tanda positif artinya menunjukan 
pengaruh yang searah anatara variabel independent dan variabel dependen.

Uji Hipotesis
Koefisien Determinasi (R2)
Uji determinasi ini untuk melihat seberapa besar Kepemimpinan, Beban Kerja , dan Disiplin Kerja dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen yaitu kinerja. Untuk mengetahui besarnya determinasi 
Kepemimpinan, Beban Kerja dan Disiplin Kerja dalam menjelaskan variasi variabel dependennya yaitu 
kinerja dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 9  Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the 

Estimate
1 ,743a ,552 ,530 2,815

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Beban Kerja, Kepemimpinan

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26 (2023)
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Berdasarkan hasil pada tabel di atas , besarnya nila R2 square dalam model regresi diperoleh sebesar 0,552 
atau 55,2%. Artinya variabel kinerja karyawan dapat dipengaruhi sebesar 55,2% oleh kepemimpinan, 
beban kerja dan disiplin kerja. Selisishnya 44,8% (100% -  55,2%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
digunakan dalam penelitian ini.

b. Uji t Parsial
Uji t parsial dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas (independent) berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel terikat (dependent). Pengujian dilakukan dengan membuktikan apabila nilai 
sig < 0,05 maka Ha diterima atau t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, demikian pula 
sebaliknya jika nilai sig > 0,05 atau t hitung < t tabel, maka Ho di terima dan Ha ditolak. 
t table = t (α/2 : n-k-1)
= t (0,025 : 64-3-1)
= t (0,025 : 60)
= 2,000

Tabel 10 Signifikansi Parsial (Uji t)

Unstandardized Coefficients
Standardized 
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 4,379 4,478 ,978 ,332
Kepemimpinan ,065 ,049 ,128 1,339 ,186
Beban Kerja ,344 ,097 ,313 3,526 ,001

1

Disiplin Kerja ,553 ,100 ,539 5,552 ,000
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26 (2023)

Berdasarkan hasil table 10  dapat diketahui seberapa besar pengaruh dari masing – masing variabel 
independent secara parsial (individu) terhadap variabel dependent yaitu sebagai berikut :

1. Pengaruh variabel kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja karyawan (Y)
Dari hasil analisis pada table diatas dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung < t table yaitu 0,121 
< 2,000 dan nilai signifikan sebesar 0,186 > dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan variabel  
kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan.

2. Pengaruh variable Beban kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Dari hasil analisis pada table diatas dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung > t table yaitu 3,526 
> 2,000 dan nilai signifikan sebesar 0,001 < dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan variabel 
Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan.

3. Pengaruh Disiplin Kerja  (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Dari hasil analisis pada table diatas dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung >  t table yaitu 5,552 
< 2,000 dan nilai signifikan sebesar 0,000 > dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan variabel 
Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil Uji t parsial , nilai t hitung Disiplin kerja adalah yang paling besar di banding dengan 
variabel independent lainya, sehingga variabel ini merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan pada PT.Cendikia Global Solusi. Berdasarkan hasil koefisien determinasi menunjukkan 
bahwa Kepemimpinan, Beban Kerja, dan Disiplin Kerja memperoleh niai sebesar 55,2% terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. Cendikia Global Solusi.
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